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 Kualitas kehidupan kerja atau quality of work life (QWL) yang baik sangat penting 
dimiliki oleh sumber daya manusia di tempat ia bekerja. Semakin baik QWL seseorang, 
semakin baik pula performanya dalam bekerja. Kondisi pandemi yang telah dirasakan 
selama lebih dari satu tahun, sedikit banyak mempengaruhi QWL dengan adanya 
kebijakan work from home (WfH). Kondisi ini diduga dapat mempengaruhi 
produktivitas pegawai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung pengaruh 
QWL terhadap produktivitas. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan pegawai negeri sipil 
(PNS) wanita di kota Cilegon sebagai respondennya.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara QWL terhadap produktivitas PNS 
wanita di kota Cilegon. Model regresi yang didapatkan adalah Y = 30,81 + 0,614X 
artinya, ada pengaruh positif antara QWL dengan produktivitas, setiap peningkatan 1 
satuan unit QWL akan meningkatkan sebesar 0,614 produktivitas. Ketika QWL bernilai 
nol, maka nilai produktivitas adalah 30,81. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara QWL terhadap produktivitas di lingkungan pemerintahan kota 
Cilegon. Hal ini dapat menjadi perhatian pemerintah kota Cilegon terhadap PNS wanita 
selama masa pandemi. 
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1. PENDAHULUAN 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan abdi negara. 
Perannya dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan 
diharapkan profesional. Seorang PNS juga harus 
memahami peran dan tanggungjawabnya sesuai dengan 
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki. Sebagai 
pelaksana fungsi pemerintahan, seorang PNS harus 
memiliki kompetensi yang baik dalam menjalankan 
tugasnya, sehingga dapat memberikan performa terbaik.  

Jumlah PNS di Provinsi Banten menurut Buku Statistik 
PNS tahun 2020 sebanyak 72.528 orang dengan 
prosentase PNS wanita sebanyak 54% dan PNS pria 
sebanyak 46% [1]. Total jumlah PNS di kota Cilegon 
sendiri adalah 7,4% dari seluruh PNS di Provinsi Banten.  
Pertumbuhan jumlah PNS di daerah sebanyak 77% 
sedangkan PNS pusat sebesar 23%. 

Salah satu variabel yang mempengaruhi performa 
PNS adalah kualitas kehidupan kerja atau quality of work 
life (QWL). Walaupun tuntutan untuk menyelenggarakan 
tugas yang berpengaruh bagi masyarakat, seorang PNS 
merupakan anggota organisasi yang tetap harus diberi 

perhatian terhadap QWL. Beberapa penelitian terdahulu 
menyimpulkan bahwa QWL berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja [2], [3], [4], [5]. Wijaya [6] menyatakan 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Lusiana [7] menyatakan kinerja pegawai 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Penelitian 
lain yang sejenis antara lain adalah [8], [9], [10], [11]. 

Masa pandemi Covid 19 yang sudah berlangsung lebih 
dari satu tahun ini membuat cara dan ritme kerja 
berubah. Salah satunya dengan kebijakan work from 
home (WfH). Kebijakan tersebut diterapkan dari awal 
pandemi baik bagi instansi pemerintahan maupun 
instansi swasta. Sebagai bagian dari instansi 
pemerintahan, PNS menjalankan WfH. Kota Cilegon 
sendiri masih menerapkan WfH dengan proporsi 50% 
WfH dan 50% bekerja di kantor, kecuali yang bertugas 
sebagai tenaga kesehatan. Selain mempengaruhi 
kebijakan WfH, pandemi juga membuat anak usia sekolah 
harus tetap berada di rumah dan menjalankan kegiatan 
belajar dari rumah.  
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Oleh karena itu, suasana di rumah menjadi ramai 
karena orang tua menjalani WfH dan anak-anak 
menjalani sekolah daring. Hal ini menjadi pemicu 
menurunnya produktivitas pegawai, terutama PNS 
wanita. Karena tugasnya bertambah, yaitu mendampingi 
anak bersekolah, mengerjakan pekerjaan domestik 
rumah tangga, dan mengerjakan tugas sebagai seorang 
PNS. 

Seperti yang telah disebutkan di atas, jumlah PNS 
wanita lebih banyak dari PNS pria. Oleh karena itu, 
adanya WfH selama masa pandemi, berdampak terhadap 
QWL pada PNS terutama PNS wanita. Diduga pula QWL 
mempengaruhi produktivitas kerja seorang PNS wanita. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari 

pengaruh antara QWL dengan produktivitas kerja PNS 
wanita di kota Cilegon di mana penelitian serupa belum 
ada yang membahas variabel tersebut berdasarkan 
gender.  

 
2. METODE PENELITIAN 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini 
adalah regresi linear, karena hanya ada satu variabel 
tidak terikat dan satu variabel terikat. Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner yang berisi indikator-
indikator yang mewakili tiap variabel. Ada 17 indikator 
yang mewakili QWL dan 18 indikator yang mewakili 
Produktivitas. Indikator tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Tabel 1. Indikator variabel QWL 

No Indikator 
Q1 Pemkot memfasilitasi platform rapat online 
Q2 Pemkot mendukung protokol kesehatan 
Q3 Pemkot memberikan fasilitas internet yang memadai 
Q4 Aliran kerja dapat dilakukan secara online 
Q5 Saya dapat mengatur jadwal kerja saat harus Work from Home/WfH seperti jadwal kerja normal 
Q6 Saya dapat melakukan pekerjaan domestik (rumah tangga) saat menjalankan WfH 
Q7 Saya dapat mendampingi anak saat sekolah daring dengan baik saat menjalankan WfH 
Q8 Saya dapat berinteraksi dengan keluarga secara baik selama menjalankan WfH 
Q9 Saya dapat mengembangkan diri selama menjalankan WfH dengan mengikuti workshop online 

Q10 Saya mendapat kesempatan lebih untuk mengembangkan kemampuan yang berbeda 
Q11 Saya dapat berkembang secara individu dan organisasi 
Q12 Saya dapat melakukan komunikasi dengan pegawai lain melalui media online 
Q13 Saya dapat melakukan komunikasi dengan bagian lain melalui media online 
Q14 Saya mempunyai keinginan/sudah untuk berkolaborasi dengan kolega lain melalui media online 
Q15 Pemkot memberikan kompensasi yang sesuai dengan kinerja pegawai selama masa pandemi 
Q16 Pemkot memberikan pengakuan terhadap pegawai berprestasi selama masa pandemi 
Q17 Pemkot memberikan penghargaan finansial atau non finansial terhadap pegawai berprestasi selama masa pandemi 

 
Tabel 2. Indikator variabel produktivitas 

No Indikator 
P1 Saya merencanakan target kinerja utama di awal tahun 
P2 Saya bekerja untuk memenuhi target kinerja utama yang telah direncanakan 
P3 Saya mempunyai strategi khusus untuk mencapai target kinerja utama 
P4 Saya mempunyai strategi khusus agar output aktual dapat melebihi target kinerja utama 
P5 Perbandingan output aktual dan target saya saat akhir tahun bernilai baik 
P6 Saya merencanakan target kinerja tambahan di awal tahun 
P7 Saya tidak merencanakan target kinerja tambahan di awal tahun, namun apabila ada output kinerja tambahan di 

akhir tahun tetap saya catat sebagai pencapaian 
P8 Saya bekerja berorientasi terhadap pelayanan 
P9 Saya melaksanakan pekerjaan dengan konsisten dan tanggung jawab 

P10 Saya bekerja dengan kecakapan dan kesungguhan dalam menyelesaikan setiap tugas 
P11 Saya bekerja tepat waktu 
P12 Saya berani memikul risiko atas setiap keputusan 
P13 Saya bekerja sesuai SOP 
P14 Saya mematuhi perintah kedinasan dan tidak melanggar larangan 
P15 Saya tidak menyalahgunakan tiap wewenang 
P16 Saya bekerja sepenuh hati 
P17 Saya dapat bekerja secara tim dengan baik 
P18 Saya menerapkan protokol kesehatan yang ketat saat harus bekerja dari kantor 

 
Kuesioner kemudian diisi oleh 50 PNS wanita di kota 

Cilegon. Responden berasal dari berbagai unit kerja di 
pemerintahan kota Cilegon. Dipilih PNS wanita yang 
sudah menikah dan mempunyai anak usia sekolah. 
Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 3. Uji 
validitas dan uji reliabilitas digunakan sebagai pengujian 

instrumen. Hasil uji validitas dengan menggunakan 
Product Moment didapatkan bahwa semua indikator 
dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel. 
Dengan taraf signifikan 5% dan nilai df adalah 48 (df = n 
– 2) didapatkan r tabel adalah 0,285. Hasil r hitung dapat 
dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 3. Karakteristik responden 

Usia 20 - 30 12% 
31-40 28% 
41-50 44% 

>50 16% 
Pendidikan terakhir SMA sederajat 12% 

Diploma 12% 
Sarjana 62% 

Pasca sarjana 14% 
Lama bekerja <5 th 6% 

6-10 th 10% 
11-15 th 64% 
>16 th 20% 

 
Tabel 4. Nilai r hitung variabel QWL dan Produktivitas 

Indikator QWL r hitung Indikator Produktivitas r hitung 
Q1 0,398 P1 0,476 
Q2 0,337 P2 0,305 
Q3 0,349 P3 0,569 
Q4 0,408 P4 0,318 
Q5 0,526 P5 0,294 
Q6 0,495 P6 0,314 
Q7 0,326 P7 0,331 
Q8 0,450 P8 0,356 
Q9 0,470 P9 0,365 

Q10 0,461 P10 0,428 
Q11 0,398 P11 0,496 
Q12 0,332 P12 0,556 
Q13 0,365 P13 0,344 
Q14 0,339 P14 0,467 
Q15 0,408 P15 0,368 
Q16 0,312 P16 0,536 
Q17 0,307 P17 0,437 

  P18 0,545 

 
Sedangkan uji reliabilitas menggunakan analisis Alpha 

Cronbach. Hasil uji reliabilitas didapatkan indikator-
indikator baik pada variabel QWL maupun variabel 
produktivitas hasilnya reliabel dengan alpha 0,65 untuk 
QWL dan 0,72 untuk Produktivitas.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Persamaan regresi 
Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
  

𝒀 = 𝟑𝟎, 𝟖𝟏 + 𝟎, 𝟔𝟏𝟒 𝑿 
 
Jika variabel QWL konstan, maka, rata-rata 

Produktivitas adalah 30,81. Jika variabel QWL naik 1 
satuan, maka variabel Produktivitas meningkat 0,614 
satuan. 

 
Tabel 5. Hasil uji hipotesis parsial 

 Standard Error t Stat P-value 
Intercept 11,232 2,743 0,003 

QWL 0,159 3,857 0,0003 

  
3.2 Uji hipotesis parsial 
Hasil uji hipotesis parsial dapat dilihat pada Tabel 5. 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel QWL terhadap Produktivitas 
 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis simultan 

F Significance F 

14,875 0,0003 

 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
QWL terhadap Produktivitas 
Alpha: 0,005 
P-value : 0,0003 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel QWL terhadap Produktivitas 

3.3 Uji hipotesis simultan 
Hasil uji hipotesis simultan dapat dilihat pada Tabel 6.  

H0: model yang dihasilkan tidak memadai 
H1: model yang dihasilkan memadai dan dapat 
digunakan 
Alpha: 0,005 
P-value: 0,0003 
Kesimpulan: Model yang dihasilkan memadai dan 
dapat digunakan 

3.3 Koefisien determinasi 
Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 7. 
Nilai R Square diperoleh sebesar 0,236, artinya bahwa 
variabel QWL mempengaruhi Produktivitas sebesar 
23,6%, dan sisanya dipengaruhi variabel lain. 
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Tabel 7. Koefisien determinasi 

Regression Statistics 
Multiple R 0,486 
R Square 0,236 

Adjusted R Square 0,221 
Standard Error 5,6752 

Observations 50 

3.4 Skor QWL dan Produktivitas 
Skor QWL berdasarkan jawaban dari responden pada 
setiap indikator didapatkan hasil seperti pada Tabel 8. 
Sedangkan skor Produktivitas dapat dilihat pada Tabel 9. 
Kategori didapatkan dari jumlah responden dan skala 
likert 1 sampai 5 yang diisi oleh responden. 

 
Tabel 8. Skor QWL 

Indikator Skor Kategori 
Q1 204 Sangat Baik 
Q2 204 Sangat Baik 
Q3 233 Sangat Baik 
Q4 210 Sangat Baik 
Q5 186 Baik 
Q6 197 Baik 
Q7 194 Baik 
Q8 203 Sangat Baik 
Q9 205 Sangat Baik 

Q10 203 Sangat Baik 
Q11 211 Sangat Baik 
Q12 205 Sangat Baik 
Q13 204 Sangat Baik 
Q14 203 Sangat Baik 
Q15 228 Sangat Baik 
Q16 220 Sangat Baik 
Q17 206 Sangat Baik 

 
Tabel 9. Skor Produktivitas 

Indikator Skor Kategori 
P1 200 Baik 
P2 210 Sangat Baik 
P3 197 Baik 
P4 205 Sangat Baik 
P5 215 Sangat Baik 
P6 187 Baik 
P7 204 Sangat Baik 
P8 207 Sangat Baik 
P9 213 Sangat Baik 

P10 216 Sangat Baik 
P11 202 Sangat Baik 
P12 198 Baik 
P13 204 Sangat Baik 
P14 207 Sangat Baik 
P15 208 Sangat Baik 
P16 211 Sangat Baik 
P17 208 Sangat Baik 
P18 209 Sangat Baik 

3.5 Pembahasan 
QWL merupakan tinjauan manajemen dalam organisasi 
terhadap sumber daya manusia yang membentuk 
organisasi. Tinjauan yang dimaksud merupakan 
perhatian dari manajemen mengenai dampak pekerjaan 
terhadap sumber daya manusia melibatkan jenjang karir, 
keterlibatan dalam organisasi, keseimbangan kerja, 

sampai kompensasi yang diterima pegawai. Seorang PNS 
juga mempunyai hak yang sama dalam memperoleh 
kualitas kerja yang baik. 

Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara 
luaran dengan masukan. Produktivitas PNS sendiri dapat 
dilihat apakah sudah sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi PNS dalam unit kerja masing-masing. Pengukuran 
produktivitas PNS sudah diatur dalam peraturan Menpan 
RB No 1 tahun 2020 tentang analisis beban kerja [12]. 

Dimensi QWL yang dipakai dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan kondisi pandemi. Dimensi tersebut 
adalah lingkungan kerja, keseimbangan kerja dan 
keluarga, pengembangan keterampilan, relasi 
interpersonal dan kompensasi. Sedangkan dimensi 
Produktivitas yang digunakan pada penelitian ini sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsi PNS secara umum, yaitu 
kinerja utama, kinerja tambahan, dan perilaku kerja. 

Dari hasil pengolahan data, responden merasa bahwa 
kondisi pandemi yang mengharuskan bekerja dari 
rumah, mendampingi anak sekolah daring, dan 
melakukan pekerjaan domestik membuat QWL 
terdampak. Jika dilihat hasil pada Tabel 8, skor rendah 
terliha dari Q5 (Mengatur jadwal kerja saat WfH), Q6 
(Melakukan pekerjaan domestik saat WfH) dan Q7 
(Mendampingi anak sekolah daring saat WfH). Ketiga 
indikator tersebut berasal dari dimensi Keseimbangan 
Kerja dan Keluarga. Dapat disimpulkan, kondisi pandemi 
mempengaruhi kondisi keseimbangan kerja PNS wanita 
pada saat harus melakukan WfH, melakukan pekerjaan 
domestik rumah tangga, dan mendampingi anak sekolah 
daring. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Wahyuni [13] bahwa kondisi pandemi mempengaruhi 
QWL. Irawati [14] menyatakan kondisi pandemi 
mempengaruhi ASN di provinsi Jawa Tengah. 

Dari Tabel 9 kondisi pandemi juga mempengaruhi 
produktivitas pada indikator P1 (Rencana target kinerja 
utama di awal tahun), P3 (Strategi untuk mencapai 
kinerja utama), P6 (Rencana target kinerja tambahan), 
dan P12 (Keberanian mengambil risiko atas setiap 
keputusan). Indikator-indikator tersebut terdapat pada 
ketiga dimensi Produktivitas, yaitu kinerja utama, kinerja 
tambahan dan perilaku kerja. Dapat disimpulkan, kodisi 
pandemi mempengaruhi produktivitas PNS wanita di 
kota Cilegon. Hasil ini selaras dengan penelitian Diana 
[15] yang menyatakan bahwa kebijakan WfH pada ASN 
memberikan dampak tergantung dengan individu, 
dampak dapat berbeda jika dikaji dari jenis pekerjaan, 
status perkawinan, dan gender. Narpati [16] juga menulis 
bahwa WfH selama masa pandemi mempengaruhi 
produktivitas PNS di pemkot Bekasi. 

Jika dilihat dari hasil persamaan regresi, terlihat QWL 
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini sejalan dengan 
penelitan Chanana [17] dan Yuhista [18] bahwa QWL 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.   Besar 
pengaruh QWL terhadap Produktivitas menurut PNS 
wanita di kota Cilegon adalah sebesar 23,6%, sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain.  Widyastuti [19] dan 
Muayyad [20] menulis kinerja pegawai atau 
produktivitas kerja dapat dipengaruhi oleh kepuasan 
kerja. Risnawan [21] dan Maduningtias [22] menulis 
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budaya organisasi dapat mempengaruhi produktivitas 
kerja pegawai.  

Peneliti juga mencatat harapan PNS wanita di kota 
Cilegon terhadap pemerintah kota Cilegon, seperti 
harapan jika pandemi berakhir, pemkot dapat 
menyediakan ruang laktasi, daycare atau fasilitas 
penitipan anak. Harapan lain adalah kesempatan 
pengembangan diri untuk meningkatkan kinerja. Para 
PNS wanita juga berharap ada fasilitas parkir khusus 
wanita di lingkungan pemkot.  

 
4. KESIMPULAN 
QWL yang dirasakan oleh PNS wanita kota Cilegon 
berpengaruh terhadap produktivitas. Hal ini merupakan 
dampak dari kondisi pandemi yang belum berakhir. 
Saran bagi penelitian selanjutnya, memasukkan variabel 
lain yang dapat mempengaruhi produktivitas seperti 
kepuasan kerja atau budaya organisasi. Saran bagi 
pemerintah kota Cilegon agar lebih memperhatikan PNS 
wanita. Adanya fasilitas penunjang saat bekerja daring 
maupun fasilitas penunjang saat harus bekerja di kantor 
sangat diharapkan, baik dalam kondisi pandemi atau saat 
pandemi sudah berakhir.  
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